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ABSTRAK 

 

       Irama dan kecepatan denyut jantung merupakan informasi kesehatan 

yang umum digunakan sebagai parameter kondisi kesehatan manusia. 

Namun, jarang  terdapat alat yang memperagakan irama denyut jantung 

sebagai  bunyi yang penggunaannya praktis dan tidak memerlukan panduan 

pihak medis. Pada penelitian  ini telah direalisasi alat untuk memperagakan 

irama denyut jantung ke dalam bunyi gendang dan pengukur kecepatan 

denyut jantung. Pada penggunaanya, elektroda digenggam melalui telapak 

tangan dan konduktor stainless steel sebagai referensi diinjak. Sinyal 

jantung dideteksi dengan rangkaian pendeteksi denyut jantung yang terdiri 

dari rangkaian penguat biopotensial,50 Hz notch filter, rangkaian threshold, 

komparator dan rangkaian monostable. Mikrokontroler ATMEGA16 

berfungsi untuk menghitung dan menampilkan kecepatan denyut jantung 

pada seven segment. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, alat berhasil 

mendeteksi denyut jantung, memperagakan irama denyut jantung sebagai 

bunyi gendang dan menampilkan kecepatan denyut jantung. Adapun selisih 

hasil pengukuran antara kecepatan denyut jantung melalui alat peraga dan 

hasil  pengukuran dengan osiloskop digital sebagai referensi yaitu sekitar 

0.5- 2 bpm. 

Kata Kunci:   Irama Denyut Jantung, Kecepatan Denyut Jantung, Rangkaian                        

Pendeteksi Denyut Jantung , Mikrokontroler ATmega 16. 
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ABSTRACT 

 

Heart rhythm and heart rate are medical information that is commonly used as  

parameter of human health conditions. However, practically equipment that 

demonstrate the rhythm of the heartbeat as sound requires no medical side guides 

are very still uncommon. In this research has been realized an equipment  to 

demonstrate the rhythm of the heart beat as the sound of the drum and measure 

heart rate. In use, the electrode is hand-gripped and a stainless steel conductor  as 

a reference is stepped on.  Heart signals detected by the heartbeat detection circuit 

that consist of a biopotential amplifier, a 50 Hz notch filter, and threshold, 

comparator and monostable circuits. ATmega16 microcontroller is used to 

calculate and display the heart rate on the seven segment. Based on the 

experiments, this equipment has successfully detected heart beat, demonstrating 

the rhythm of the heartbeat as the sound of the drum and displaying the heart 

rate. The deviations between heart rate measurements result through props with 

the digital oscilloscope measurements as reference were ranged between 0.5-2 

bpm. 

 

Keywords: Cardiac Beats Rhythm, Heart Rate, Heart Beats Detector Circuit, 

Microcontroller ATmega 16. 
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